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BAB 1

PENDAHULUAN

 1.1 Latar Belakang

Depresi pada lansia merupakan salah satu dampak negatif penurunan fungsi tubuh

      yang ditandai dengan perasaan sedih berlebihan,  terganggunya  pola  tidur,  kehilangan

                 selera  makan,  hasrat  seksual,  serta  minat  dalam melakukan aktivitas  (Davison, dkk,

2010). Keadaan stres juga dapat menyebabkan seseorang menjadi lebih sensitif atau peka[5]

terhadap depresi (Haryadi, 2012).

    Data  WHO pada  tahun 2017 menjelaskan bahwa terdapat sekitar 35 juta orang[22]

             terkena  depresi. Kementrian  kesehatan  menyatakan orang  dewasa Indonesia  yang[5]

                mengalami  gangguan  mental  emosional  berupa  gangguan  kecemasan  dan  depresi

             [22]      sebanyak   11,6% dari  150  juta  jiwa  (Hidayat,  2016).  Data  Riskesdas tahun  2017

     menunjukkan prevalensi ganggunan mental emosional  di Provinsi Jawa  Timur  bahwa

   gejala-gejala depresi usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar  16 juta orang atau  8,3% .

  Hasil Study pendahuluan di  panti Griya Cinta Kasih tahun 2018,tercatat ada 42 lansia

   yang masuk ke  Griya  Cinta  Kasih karena  depresi, mulai dari depresi ringan, sedang,

hingga berat.

   Lansia  pada  umumnya  perlu  membutuhkan bantuan untuk dapat  menyelesaikan[83]

masalah dalam hidupnya, agar memiliki harga diri dapat  dilakukan dengan cara terapi

        tawa  karena  Terapi tertawa merupakan salah satu  cara  untuk mencapai kondisi yang

    rileks.  Tertawa  dapat  menyebabkan hormon anti  stress  dilepaskan dan  dapatendorfin  

               mengurangi hormon pemicu  stress  cortisol,  adrenalin,  epineprine  yang keluar  ketika

seseorang mengalami depresi (Lestari, 2014). Saat tertawa bukan hanya hormon endorfin

saja yang keluar tetapi ada hormon positif yang muncul. Keluarnya hormon positif yaitu

                      hormon  yang  keluar  yang  diproduksi  oleh  tubuh  ketika  merasa  bahagia,  ceria  dan
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   gembira seperti hormon . beta-endorfin dan endomorfin Individu  sendiri  akan berlatih
[83]

melakukan gerakan motorik dan suara tertawa, yang akhirnya berakhir pada kondisi

fisiologis (meningkatnya sistem saraf parasimpatetis dan menurunnya sistem saraf

simpatis) (Desinta, 2013).

 1.2 Rumusan Masalah[69]

Bagaimanakah pengaruh terapi tawa ( ) terhadap tingkatlaughter therapy

depresi neurotik pada lansia di Griya Cinta Kasih Jombang 

 1.3 Tujuan Penelitian

 1.3.1 Tujuan umum

Menganalisa Pengaruh Terapi Tawa ( ) Terhadap Tingkatlaughter therapy

Depresi neurotik pada Lansia di Griya Cinta Kasih Jombang

 1.3.2 Tujuan Khusus[1]

1.Mengidentifikasi tingkat depresi neurotik pada lansia yang tinggal di Griya Cinta

Kasih Jombang sebelum diberi terapi tawa ( )laughter therapy

2.Mengidentifikasi tingkat depresi neurotik pada lansia yang tinggal di Griya Cinta

Kasih Jombang sesudah diberi terapi tawa ( )laughter therapy

              3.Menganalisis  pengaruh  terapi  tawa  ( )  sebelum  dan  sesudahlaughter  therapy

terhadap tingkat depresi neurotik pada lansia di Griya Cinta Kasih Jombang

 1.4 Manfaat Penelitian

 1.4.1 Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai pengembangan ilmu

                pengetahuan  terutama  dalam  keperawatan  jiwa  dan  gerontik  tentang  upaya

penanganan depresi pada lansia melalui terapi tawa (laughter therapy).

 1.4.2 Manfaat praktis[79]

           Pelaksanaan terapi tawa  ( )  diharapkan dapat  menjadilaughter  therapy

                salah  satu  alternatif  terapi  komplementer  yang  dapat  digunakan  dalam
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              melaksanakan  asuhan  keperawatan  untuk  menurunkan  tingkat  depresi  pada

lansia. Diharapkan pihak  Griya Cinta Kasih Jombang dapat menggunakan terapi

                   tawa  ( )  sebagai  salah  satu  alternatif  dalam   mencegah  danlaughter  therapy

    menangani lansia depresi dan penelitian ini dapat  memberikan informasi pada

masyarakat tentang manfaat  terapi tawa sehingga  dapat menjadi peran mandiri

masyarakat terhadap dukungan pada lansia.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

 2.1 Konsep Depresi

 2.1.1 Definisi depresi
[69]

   Depresi adalah gangguan alam perasaan ( )  atau kondisi  emosional  yangmood

                umumnya  ditandai  dengan  kesedihan  yang  amat  sangat,  perasaan  tidak  berarti  dan

merasa bersalah, menarik diri dari orang lain, terganggunya pola tidur, kehilangan selera

makan, hasrat seksual, serta minat dan kesenangan dalam aktivitas yang biasa dilakukan

(Davison, Neale & Kring, 2010)

 2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi depresi

                 Terjadinya  depresi  pada  lansia  :  Menurut  S  Syarifah  dikutip  dalam

Rahmawati (2011).

1. Faktor psikososial

 1) Kunjungan dalam keluarga
2)Kemampuan dalam adaptasi (lamanya tinggal di panti)

 2.1.3 Tanda dan gejala depresi

Orang yang lebih rentan pengaruh jatuh dalam keadaan dalam depresi

     biasanya  mempunyai  corak yang  memiliki  kepribadian depresif, menurut

(Davison, dkk, 2010), tanda-tanda depresi antara lain:

                 1. Pemurung,  sukar  untuk  bisa  atau  senang,  sukar  untuk  merasa

bahagia
 

[8]
2. Pesimis dalam menghadapi masa depan

 3. Memandangmu diri rendah
 4. Mudah merasa sangat bersalah atau berdosa
 5. Mudah saja mengalah
 6. Tidak mau bicara
 7. Terkadang mudah saja merasa haru, sedih, dan menangis
 8. Gerakan lamban, lemuah, lesu, kurang energen
 9. Seringkali mengeluh sakit ini dan itu (keluhan-keluhan psikomatik)

10.Mudah tegang saat, dan  gelisah
11.Serba cemas, khawatir, dan takut
12.Mudah tersinggung
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13.Tidak  dan bahkan kepercayaan diri

 2.1.4 Aspek neurobiologi depresi
[5]

Aksis HPA (  memegang peranan pentingHypothalamic Pituitary Adrenal)

dalam beradaptasi terhadap stres. Pada keadaan depresi terjadi peningkatan
[19]

              aktivitas  HPA  yang  ditandai  dengan  penglepasan  CRH  (Corticotropin

      
[19]

      Realizing  Hormon) dari  hipotalamus.   Akibatnya  terjadi  peningkatan

rangsangan terhadap hipofisis anterior (Haryadi, 2012).

 2.2 Konsep Terapi Tertawa

 2.2.1 Definisi

Terapi tertawa merupakan adalah suatu kegiatan yang pada

 dasarnya akan melibatkan otot wajah dan organ dalam tubuh

seperti jantung, paru-paru, melibatkan dada, yang terdiafragma

dan perut, gerakan tersebut juga akan memberikan pada otak

          untuk  menekan  pada  sekresi  dan  epineprine  cortisol  dan

        mendorong  pelepasan  hormon  yang  menyebabkanendorfin  

            timbulnya  timbulnya  perasaan  tenang  dan  nyaman  (Kataria,

2010).

 2.2.2 Teknik terapi tertawa

1. Persiapan

Latihan ini dilakukan di ruangan dimana terdapat cukup udara segar yang masuk

dan dengan keadaan tenang, bebas dari gangguan untuk memudahkan berkonsentrasi

dan mengikuti latihan (Setyodi & Kushariyadi, 2011).

2. Persiapan alat [75]

                Identifikasi  kondisi  umum  responden  yaitu  dapat  memahami  dan  diajak

berkomunikasi,  kooperatif,  tidak mempunyai riwayat  yang seperti  dijelaskan pada

kontraindikasi. Jelaskan secara umum prosedur yang akan dilakukan.[75]
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3. Cara kerja 

1)    Satu sesi tawa memakan durasi waktu 30 menit. 

2) Tepuk tangan selama 1-2 ... 1-2-3 sambil mengucapkan H0-ho....Ha..Ha...Ha... 

3) Lakukan pernafasan dalam dengan tarikan nafas melalui hidung dan dihembuskan

pelan-pelan.

4) Gerakkan engsel bahu ke depan dan ke arah belakang, kemudian menganggukkan[19]

                  kepala  ke  bawah  hingga  dagu  hampir  menyentuh  dada,  lalu  mendongakkan

kepala ke atas belakang, lalu menoleh ke kiri dan ke kanan secara perlahan. Putar

pinggang ke arah kanan kemudian dalam beberapa saat, kemudian memutar ke

arah kiri dan ditahan beberapa saat, lalu kemabali ke posisi semula (5 kali). 

 4. Tahap terminasi/evaluasi [75]

1) Evaluasi hasil subjektif dan objektif 

2) Beri reinforcement positif pada klien 

3) Mengakhiri pertemuan dengan baik. 

4) Dokumentasi : respon klien dengan verbal dan non verbal. [15]

 2.3 Konsep lanjut usia

 2.3.1 Pengertian lanjut usia[18]

Menua adalah suatu proses menghilangnya secara  perlahan-lahan (graduil)

              kemampuan  jaringan  untuk  memperbaiki  diri  atau  mengganti  serta

              mempertahankan  fungsi secara  normal,  ketahanan  terhadap  cedera,  termasuk

adanya infeksi (Santoso, 2017). Sedangkan menurut pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU[18]

                  No.13  Tahun  1998  tentang  kesehatan  dikatakan  bahwa  usia  lanjut  adalah[18]

seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun (Maryam, 2008). Asuhan

keperawatan keluarga dengan lansia adalah suatu bentuk pelayanan keperawatan

                komprehensif  yang  diberikan  kepada  lansia  dan  keluarga  dengan  tujuan

          meningkatkan  kesehatan,  rehabilitasi  kesehatan,  memaksimalkan  kemampuan

lansia dan keluarga dalam meningkatkan status kesehatan (Santoso, 2017).
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 2.3.2 Karakteristik lansia

 [9]1. Berusia lebih dari  60 tahun (sesuai dengan Pasal 1 ayat

(2) UU No.13 tentang kesehatan)
 [9]2. Kebutuan dan masalah dapat yang bervariasi dari rentang

              sehat  sampai  sakit,  dari  kebutuhan  biopsikososial  dan juga

              sampai  spiritual,  serta  dari  kondisi  adaptif  hingga  kondisi

maladaptif
 [9]3. Lingkungan tempat tinggal yang juga yang bervariasi. 

         2.3.3 Teori-teori  yang  terjadi  pada  proses[9]

penuaan

            Teori-teori  yang  mendukung  terjadinya  proses  penuaan,

antara lain: teori biologis, teori kejiwaan sosial, teori psikologis,[29]

teori kesalahan genetik, dan teori penuaan akibat metabolisme

(Santoso, 2017).    

 [9]1. Teori Biologis

Teori biologis tentang penuaan dapat dan dibagi menjadi

teori intrinsik dan ekstrinsik. Intrinsik berarti perubahan yang[29]

                timbul  akibat  penyebab di  dalam  sel sendiri,  sedang teori

          ekstrinsik  menjelaskan  bahwa  penuaan  yang  terjadi

diakibatkan pengaruh lingkungan.

 2. Teori Kejiwaan Sosial

 2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi penuaan[47]

Faktor-faktor yang mempengaruhi penuaan dan penyakit yang sering terjadi

pada lansia di antaranya hereditas, atau keturunan genetik, nutrisi atau makanan,

status kesehatan, pengalaman hidup, dan stress (Santoso, 2017).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

 3.1 Kerangka Konsep[3]

Kerangka konseptual adalah kerangka teori yang terdiri dari variabel-variabel

yang menganalisis hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010).

Keterangan:

      : diteliti          

                 : tidakdiliti

1

Depresi

Penatalakasanaandeperesi :

 1. Psikoterapi

 - Terapikog
nitif

-

         -    Terapiperilaku

 - Psikoterapi
suportif
 - eknik 

relaksasi
 - Psikoterapi

dinamik

 - Psikoterapi

Faktor yang 
mempengaruhidepresi :

1. FaktorPsikososial
2. Faktorpsikologi
3. Faktorbudaya
4. Faktorbiologik

Menurun
 Tetap Meningkat

         -TerapiTawa
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 Gambar 3.1 Kerangka konseptual pengaruh terapi tawa (laughter therapy) terhadap

tingkat depresi neurotik pada lansia di Griya Cinta Kasih Jombang

                Dari gambar  3.1  dapat  dijelaskan  mekanisme  pengaruh terapitawa  (laughter

therapy) terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. Pada lansia terjadi degeneratif
[17]

fungsi sistem tubuh dan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor

psikososial, faktor psikologi, faktor budaya, dan faktor genetik. Faktor psikososial yang

 meliputi  kemampuan adaptasi lansia  untuk tinggal di panti,  tidak ada  kunjungan dari

keluarga, kehilangan pekerjaan sangat berperan terhadap terjadinya depresi pada  lansia.

Penyebab umum depresi adalah tersisih dari pergaulan dan semakin menurunnya sistem

nilai keluarga.  Salah satu cara penangulangan depresi adalah dengan teknik relaksasi.

Terapi tawa adalah termasuk terapi yang bekerja merileksasikan tubuh sehingga cocok

untuk individu  yang mengalami depresi.

 3.2 Hipotesis Penelitian[13]

                Hipotesis  adalah  jawaban  sementara  dari  rumusan  masalah  atau  pertanyaan

penelitian (Nursalam, 2008).

Hipotesis pada penelitian ini adalah Ada pengaruh terapi tawa (laughter therapy)[5]

terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia di Griya Cinta Kasih Jombang.

H1 :  Ada pengaruh terapi tawa (loughter therapy) terhadap tingkat depresi neurotik

pada lansia di griya cinta kasih Jombang.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penlitian

Penelitian ini menggunakan desein penelitian “one group pretest-posttest” yang

merupakan salah satu bentuk rancangan pra experimental, dimana desain ini berusaha

untuk mengungkap hubungan sebab-akibat dari variabel yang independen yaitu terapi

tawa ( ) dan variabel dependen yaitu penurunan tingkat depresi padalaughter therapy

lansia. Padah penelitian yang dibawah ini,  peneliti memberikan perlakuan tertentu[8]

                  pada  suatu  kelompok  subyek  yang  diobservasi  sebelum  dan  sesudah  dilakukan

intervensi.

   Subjek Pra Perlakuan Pasca-tes[23]

  K O1 1 O2
  Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3

Tabel 4.1 Rancangan Penelitian Pra Eksperimental

 K : Subjek (lansia dengan depresi)

 O1 : Observasi depresi sebelum terapi tertawa[5]

 I  : Intervensi (terapi tawa)

 O2 : Observasi tingkat depresi setelah terapi tertawa

 4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[34]

4.2.1 Waktu penelitian[1]

Penelitian dimulai pada bulan Maret 2019 sampai Agustus 2019 mulai dari 

penyusunan proposal sampai swngan laporan hasil akhir skripsi

4.2.2 Tempat penelitian[1]

Penelitian ini dilakukan di Griya Cinta Kasih Jombang.
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4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling

4.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh lansia yang mengalami depresi neurotik di Griya Cinta

Kasih sejumlah 30 lansia.

4.3.2 Sampel[11]

Besar sampel adalah banyaknya anggota yang akan dijadikan
 sampel (Notoatmojo, 2002). Dalam penelitian ini besar sampelnya adalah

seluruh lansia yang mengalami depresi neurotik sejumlah 30 lansia.

4.3.3 Sampling[15]

Pada penelitian ini menggunakan teknik Total sampling yaitu suatu teknik 

penetapan sampel dengan cara memilih semua populasi sesuai dengan yang 

dikehendaki oleh peneliti (Nursalam, 2017).

4.4 Kerangka Kerja

Identifikasi Masalah

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126514801&source=11&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126514801&source=15&cite=1&hl=textonly#1


Gambar 4.1  Kerangka Kerja Pengaruh Terapi Tawa ( ) Terhadap Laughter Therapy

Tingkat Depresi pada Lansia

4.5 Identifikasi dan Definisi Variabel 

Pada penelitian ini, variabel dibedakan menjadi:

                   1. Variabel  bebas  ( )  adalah  variabel  yang  juga  bisa  dapatindependent  variable

menentukan nilai variabel lainnya (Nursalam, 2017).Variabel bebas yang biasanya[12]

merupakan mendapatkan stimulasi atau intervensi keperawatan dapat yang diberikan

kepada klien untuk mempengaruhi tingkah laku klien tersebut. Variabel yang bebas

dalam penelitian ini merupakan adalah terapi tawa (laughter therapy).

Populasi seluruh lansia yang mengalami depresi neurotik di Griya Cinta Kasih
Jombang sejumlah 30 lansia

Sampel seluruh lansia yang mengalami depresi neurotik di Griya Cinta Kasih
Jombang sejumlah 30 lansia

Pengumpulan data

Pre test : kuesioner  GDS 15 ( )short

Intervensi : terapi tawa ( )laughter therapy
[19]

Post test : kuesioner GDS 15 ( )short

Hasil dan Pembahasan

Analisa pretest dan post test dengan Wilcoxon Signed Rank Test

Total Sampling

Kesimpulan dan Saran
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 [1]                  2. Variabel  tergantung  ( )  adalah   variable  dapat  juga  yangdependent  variable

nilainya ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2017).. Variabel penelitian panaliti

ini adalah penurunan tingkat depresi.

4.6 Definisi Operasional[15]

Definisi  operasional variabel adalah pemberian arti/makna pada masing-masing

                variabel  untuk  kepentingan akurasi,  komunikasi,  dan replikasi  agar  memberikan

                pemahaman  yang  sama  kepada  setiap  orang  mengenai  variabel-variabel  yang

dirumuskan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2008).

                  Tabel  4.2  Definisi  Operasional  Pengaruh  Terapi  Tawa  (Laughter  Therapy)  terhadap

Tingkat Depresi Neurotik pada Lansia di Griya Cinta Kasih Jombang.

 Variabel Definisi[57]

operasional

   Parameter Instrument Skala Kriteria

   [94]    Independe Suatu 1. Sebuah sesi SOP - -
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n

Terapi

tawa

(laughter

therapy)

terapi 

untuk 

mencapai 

kegembiraa

n di dalam 

hati yang 

dikeluarkan

melalui 

mulut 

dalam 

bentuk 

suara tawa,

senyuman. 

.

tawa berdurasi 20-

30 menit, satu 

putaran tawa 

memerlukan waktu

30-40 detik, 
 2. Terapi tawa 

dilakukan setiap 

pagi atau sore hari.
 3. Terapi tawa 

dilakukan tiga kali 

dalam seminggu 

selama dua 

minggu.

Kataria.2010

Dependen:

Depresi

neurotik

Suatu

kelainan

alam

perasaan

( )mood

berupa

hilangnya

  minat  atau

kesenangan

dalam

aktifitas-

aktifitas

1.Berkurangnya minat

beraktifitas 
2.Perasaan kesepian 

dan bosan
3.Kien merasa sedih 
4.Perasaan tidak 

berdaya 
5.Selalu merasa 

bersalah terhadap 

suatu keadaan 
6.Tidak ada semangat 

atau harapan masa 

depan 

Kuesioner

GDS 15

ordina

l

      GDS  terdiri  dari  15

  (lima  belas)

  pertanyaan  tiap

  pertanyaan  berisi

    option  “ya”  dan

    “tidak”,  yang  harus

dipilih salah satunya.

Skor :
   1. Jawaban  bercetak

tebal : 1
   2. jawaban  tidak

bercetak tebal : 0

Kriteria :



        yang biasa 1. Skor   5  :  tidak

depresi
 2. Skor 5-9 : depresi

sedang
       3.   10  :  depresi

berat

(Nursalam. 2011)

4.7 Pengumpulan Data

 [70]1. Editing 

Editing bertujuan untuk dalam hal apapun mengevaluasi kelengkapan, 

konsistensi, dan kesesuaian antara kriteria yang dapat data yang diperlukan 

untuk menguji hipotesis atau menjawab tujuan penelitian. 

 [4]2. Coding 

Coding yaitu tahap pengklasifikasian data atau pemberian

               kode-kode   misalnya  fungsi  pada  tiap  data  yang  termasuk

              dalam  kategori  sama,  diperoleh  dari  sumber  data  yang

      [4]       diperiksa dan ya kelengkapannya. Kode adalah isyarat yang

dibuat dalam bentuk angka atau dan juga melihat huruf yang

          memberikan  petunjuk  atau  mengeluh  identitas  pada

bimbingan konseling suatu data yang dianalisis. 
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Data umum

1.Jenis kelamin

 Laki-laki : J1

 Perempuan : J2

2.Pendidikan

 Tidak sekolah : P1

 SD : P2

 SMP : P3

 SMA : P4

 PT : P5

3.Umur

 61 – 65 tahun : U1

 66 – 70 tahun : U2

 71 – 75 tahun : U3

 76 – 80 tahun : U4

4.Status perkawinan

 Tidak kawin : S1

 Janda / Duda : S2

 Kawin : S3

5.Lama menghuni Griya Cinta Kasih

 1 minggu – 1 bulan : L1

 1 bulan – 6 bulan : L2[26]

  6 bulan – 1 tahun : L3

 1 tahun – 2 tahun : L4

 2 tahun – 3 tahun : L5

 3 tahun – 4 tahun : L6

6.Pekerjaan sebelum menghuni Griya Cinta Kasih
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 Tidak bekerja : Pk 1

 Pensiunan : Pk 2

 Petani : Pk 3

 Nelayan : Pk 4

 Wiraswasta : Pk 5

 Lain-lain : Pk 6

Data khusus

1.Tingkat depresi

 Tidak depresi : D1

 Depresi sedang : D2

 Depresi berat : D3

 3. Scoring 

Scoring adalah proses pemberian nilai pada jawaban kuesioner (Hidayat, 

2010). 

Penyekoran ordinal untuk depresi neurotik :

 Jawaban bercetak tebal : 1

 Jawaban tidak bercetak tebal : 0

 [1]4. Tabulating 

       Tabulating yaitu penyusunan bahwa pada data dalam bentuk tabel adalah

kegiatan yang untuk meringkas data pada yang masuk (data mentah) ke dalam

            tabel-tabel  merupakan  yang  telah  dipersiapkan  (Notoadmojo,  2012).

                  Presentase  dari frekuensi dari  data  mempengaruhi  umum  dan  data  dalam

khusus akan diinterprestasikan sebagai berikut:

 No. Present

ase 

Keterangan 
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  1. 0% Tidak ada 
[45]

2. 

 1-25% Sebagian kecil 
[45]

3. 

26-

49% 

Hampir setengahnya 

4. 

 50% Setengahnya 

5. 

51-

75% 

Sebagian besar 

6. 

76-

99% 

Hampir seluruhnya 

7. 

 100% Seluruhnya 

4.7.3 Analisa data[26]

                  Data  yang  telah akan  dikumpulkan,  dianalisis  secara  banyak sistemik  dan

                    disajikan  dalam  hal  bentuk tabulasi  silang  antara  variabel  ini  independen dan

                variabel  dependen.  Selanjutnya  pada  data  diolah  berdasarkan  didapatkan  pada

                kuesioner,  selanjutnya  dilakukan  pada  tabulasi  data  dengan  menggunakan  uji

                    statistik  “Wilcoxon  Test”,  prinsip  ini  dari  uji  ini  adalah  menguji  apakah  ada
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perbedaan dampak sebelum sebelum dan sesudah perlakuan terapi tawa (laughter

therapy). 

4.8 Etik Penelitian

Setelah penghasilan mendapatkan rekomendasi dari bagian akademik Fakultas

               Keperawatan Unipdu dan persetujuan dari pimpinan GCK,  peneliti  melakukan

penelitian dengan memperhatikan masalah etika.

4.8.2 Tanpa nama ( )Anonimity[15]

Kerahasiaan identitas responden harus dijaga. Oleh karena  itu  peneliti  tidak[11]

boleh mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data (kuesioner).

Peneliti cukup memberi kode pada masing-masing lembar tersebut.[20]

BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Penelitian[1]

 5.1.1 Gambaran umum lokasi penelitian[25]

Satu blok bangunan terdiri dari 8 kamar untuk menampung

  lansia terlantar dengan kamar mandi/WC di luar.  5.  Satu blok[25]

            bangunan  untuk  istirahat  petugas  penjaga,  petugas  masak,

    [25]petugas piket dengan kamar mandi/WC di luar.  5) Satu ruang

dapur umum dengan ukuran 6x12 m. 6) Satu ruang serba guna[25]

    [25]           dengan ukuran  6x20 m. 7) Satu ruang kantor dengan ukuran
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6x12 m. 8) Satu ruang untuk pemeriksaan medis. 9) Satu ruang[25] [25]

bangunan musholla. 10) Satu ruang bangunan rumah pompa.

   Griya  Cinta  Kasih Jombang memiliki tugas  untuk melaksanakan sebagian[25]

tugas Dinas Sosial khusunya di bidang rehabilitasi sosial gelandangan, pengemis,

dan lansia terlantar serta gelandangan psikotik yang berkeliaran di sudut-sudut

                kota  dalam upaya  menciptakan ketentraman,  ketertiban,  dan  keindahan  kota.

Daya tampung Griya Cinta Kasih Jombang ± 70 orang, namun saat ini hanya 41

orang, yang meliputi psikotik, gelandangan, pengemis, lansia terlantar menghuni

Griya Cinta  Kasih Jombang. Jumlah lansia yang tinggal di Griya Cinta Kasih

Jombang sebanyak 41 orang. 

5.1.2 Data umum

1) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

 Tabel  5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di[33]

Griya Cinta Kasih Jombang bulan Juni 2019

   No Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
   1 Laki-laki 8 26,7
   2 Perempuan 22 73,3

  ∑ 30 100
Sumber data : data primer, 2019[14]

 Tabel 5.2  menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin[31]

perempuan sejumlah 22 orang (73,3%).

2) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

     Tabel  5.2 Karakteristik  Responden Berdasarkan Pendidikan di Griya  Cinta[8]

Kasih Jombang bulan Juni 2019

   No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
   1 Tidak sekolah 17 56,7
   2 SD 13 43,3
   3 SMP 0 0
   4 SMA 0 0

  ∑ 30 100
Sumber data : data primer, 2019
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Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pendidikannya tidak

sekolah sejumlah 17 orang (56,7%).

3) Karakteristik responden berdasarkan umur

 Tabel  5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  di Griya Cinta Kasih[40]

Jombang bulan Juni 2019

   No Umur Jumlah Persentase (%)
   1 45-59 6 20
   2 60-74 14 46,7
   3 75-90 6 20
   4  90 4 13,3

  ∑ 30 100
Sumber data : data primer, 2019

 Tabel 5.3  menunjukkan bahwa hampir setengah responden berumur  60-74[31]

tahun sejumlah 14 orang (46,7%).

4) Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan

              Tabel  5.4  Karakteristik  Responden Berdasarkan  Status  Perkawinan di Griya

Cinta Kasih Jombang bulan Juni 201

   No Status perkawinan Jumlah Persentase (%)
   1. Tidak kawin 0 0
   2. Janda/ duda 30 100
 [86]   3. Kawin 0 0

  ∑ 30 100
Sumber data : data primer, 2019

Dari Tabel 5.4 menunjukkan bahwa seluruh responden status perkawinannya

janda/duda sejumlah 30 orang (100%).

5) Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan Sebelum Masuk Panti

Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Sebelum Masuk Panti

di  Griya Cinta Kasih Jombang bulan Juni 2019.

   No Pekerjaan Sebelum Masuk Panti Jumlah Persentase (%)
   1 Tidak bekerja 12 40
   2 Pensiunan 6 20
   3 Petani 4 13,3
   4 Wiraswasta 3 10
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   5 Lain-lain 5 16,7
  ∑ 11 100

Sumber data : data primer, 2019

                Tabel  5.5  menunjukkan  bahwa  hampir  setengah responden  tidak bekerja

sebelum masuk panti sebesar 12 orang (40%).

5.1.3 Data khusus

Data khusus menampilkan data tentang tingkat depresi sebelum dan sesudah

              pelaksanaan  terapi  tawa  ( )  serta  menganalisa  pengaruhlaughter  therapy

pelaksanaan terapi tawa ( ) terhadap tingkat depresi.laughter therapy

Tabel 5.6 Tingkat depresi sebelum dilakukan terapi tawa ( )laughter therapy

   No Tingkat depresi Jumlah Persentase (%)
   1. Berat 7 23,3
   2. Sedang 23 76,7
   3. Tidak ada gejala 0 0

  ∑ 30 100

Sumber data : data primer, 2019

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum dilakukan[17]

terapi tawa tingkat depresinya sedang sejumlah 23 orang (76,7%).

Tabel 5.7 Tingkat depresi sesudah dilakukan terapi tawa ( )laughter therapy

   No Tingkat depresi Jumlah Persentase (%)
   1 Berat 0 0
   2 Sedang 0 0
   3 Tidak ada gejala 30 100

  ∑ 30 100

Sumber data : data primer, 2019
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Tabel 5.7 menunjukkan bahwa seluruh responden sesudah dilakukan terapi

tawa tingkat depresinya tidak ada gejala sejumlah 30 orang (100%).

                 Tabel  5.8  Hasil  tabulasi  silang  pengaruh  pelaksanaan  terapi  tawa  (laughter

therapy) terhadap tingkat depresi lansia di Griya Cinta Kasih Jombang

bulan Juni 2019.

No

Tingkat depresi
 Sebelum Terapi tawa Sesudah Terapi tawa

 Jumlah Prosenta

se

 Jumlah Prosentase

     1 Berat 7 23,3 0 0
     2 Sedang 23 76,7 0 0
     3 Tidak ada gejala 0 0 30 100

    ∑ 30 100 30 100
α= 0,000

Sumber data : data primer, 2019

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan terapi tawa hampir seluruh

                responden  tingkat  depresinya  sedang  sejumlah  23  orang  (76,7%),  setelah

                  dilakukan  terapi  tawa  seluruh responden  tingkat  depresinya  tidak  ada  gejala

sejumlah 30 orang (100%).

             Dari  hasil penelitian  menggunakan  uji  wilcoxon  menunjukkan  nilai[34]

probabilitas atau taraf kesalahan (p : 0,000) jauh lebih kecil dari nilai signifikan[42]

   (α :  0,05) maka  H  diterima dan H  ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh1 0
[79]

terapi tawa (laughter  therapy) terhadap tingkat depresi neurotik pada lansia  di

Griya Cinta Kaih Jombang.

 4.1 Pembahasan 

 4.3.1 Tingkat depresi sebelum dilakukan terapi tawa ( )laughter therapy

Data pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum

dilakukan terapi tawa tingkat depresinya sedang sejumlah 23 orang (76,7%).[77]
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              Menurut  Syarifah  dalam  Rahmawati  (2006)  sulit  bagi  lansia

meninggalkan rumah lamanya yang selama ini ditempati bersama-sama orang-

orang yang dicintainya. Yang tentu saja mempunyai kenangan manis. Selain itu[77] [77]

                sikap  konservatif  lansia  menambah  sulit  untuk  menyesuaikan  diri  pada

lingkungan baru. Kondisi ini dapat menyebabkan perasaan tertekan, kesedihan,[77]

   dan putus  asa.  Persoalan hidup  yang mendera  lanjut  usia  sepanjang hayatnya[87]

seperti: konflik dengan keluarga atau anak, berkurangnya interaksi sosial, kurang[87]

                rasa  keakraban,  kurangnya  kegiatan  juga  bisa  memacu  terjadinya  depresi

(Rahmawati, 2006).

 4.3.2 Tingkat depresi sesudah dilakukan terapi tawa ( )laughter therapy

                Data  pada  tabel  5.7  menunjukkan  bahwa  seluruh  responden  sesudah

    dilakukan terapi tawa  tingkat  depresinya  tidak ada  gejala  sejumlah 30  orang

(100%).

                  Terapi  tawa  yang  dilakukan  di  Griya  Cinta  Kasih  Jombang  dapat

   membantu  lansia  agar tetap  semangat,  tidak bosan, merasa  hidup  kosong dan

keluar dari depresi, karena terapi tawa adalah kegiatan baru yang menyenangkan.

Kebahagiaan yang dirasakan dalam melakukan kegiatan baru akan mendorong

 sikap positif dan optimis dalam menghadapi kehidupan.  Sesuai hasil kuesioner

  GDS,  setelah dilakukan terapi tawa  ( )  kebanyakan respondenlaughter  therapy

mengalami perubahan yang signifikan pada  item no 4, 5, 7, 11, dan 13,  yaitu

responden merasa tidak bosan, mempunyai semangat yang baik, merasa bahagia

dan senang. Dari hasil evaluasi proses menggambarkan bahwa responden mampu

   menirukan dan mempraktekkan gerakan dalam terapi tawa  ( )laughter  therapy

    dalam kelompok.  Sering terjadinya  perselisihan dan rasa  curiga  diantara  para

lansia di Griya Cinta Kasih Jombang bisa diminimalisir dengan kegiatan bersama

 yaitu terapi tawa ( ).  Hal ini disebabkan terapi tawa  (laughter  therapy laughter

therapy) mempunyai fungsi interpersonal sehingga memungkinkan lansia untuk
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bergabung dengan kelompok dan berinteraksi. Selain itu tertawa mudah menular,

ketika salah seorang responden tertawa maka responden yang lainnya bisa ikut

 tertawa. Ketika tertawa dalam kelompok di tempat umum dengan kedua lengan

terangkat ke langit, rasa takut atau malu akan hilang. Secara bertahap, tawa akan

                menambah  rasa  percaya  diri  dan  mengembangkan  kualitas  kepribadian  dan

kepemimpinan. Lansia di Griya Cinta Kasih Jombang mengatakan bahwa enggan

melakukan kegiatan rutin yaitu olahraga yang diadakan setiap hari kamis, karena

Banyak Alasan diantaranya capek, sakit dan lain-lain. Hal ini dibuktikan dengan

hasil penelitian dari instrumen GDS, item no 2 dan 9, jumlah responden dengan

         tingkat  aktifitas  rendah (kurang)  sebanyak 5  orang dan lansia  dengan tingkat

aktivitas sedang (cukup) sebanyak 6 orang. Oleh karena itu terapi tawa (laughter

therapy) bisa menjadi alternatif agar lansia tetap berolahraga.

 4.3.3 Pengaruh terapi tawa ( ) terhadap tingkat depresilaughter therapy

                  Data  pada  tabel 5.8  menunjukkan  bahwa  sebelum dilakukan  terapi  tawa

hampir seluruh responden tingkat depresinya sedang sejumlah 23 orang (76,7%),

  setelah dilakukan terapi tawa  seluruh responden tingkat depresinya  tidak ada

                  gejala  sejumlah  30  orang  (100%).  Dari  hasil  penelitian  menggunakan  uji

wilcoxon menunjukkan nilai probabilitas  atau  taraf  kesalahan (p : 0,000) jauh

lebih kecil dari nilai signifikan (α : 0,05) maka  H  diterima dan H  ditolak yang1 0
[56]

              berarti  bahwa  Responden  mengungkapkan  bahwa  dengan  kegiatan  yang

dilakukan bersama-sama bisa menambah keakraban di antara penghuni selain itu

 dengan terapi tawa bisa menambah rasa  percaya  diri,  karena  responden bebas

mengekspresikan diri di tempat umum. Sehingga diharapkan dengan terapi tawa

      bisa  memperkuat  garis  pertahanan normal diri  terhadap  stressor-stressor  yang

terjadi pada lansia.

Aksis HPA memegang peranan penting dalam beradaptasi terhadap stress[36]

         [36]       baik  stress  eksternal  maupun  internal.  Ketika  berespons  terhadap  ketakutan,
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marah, cemas, dan hal-hal yang tidak menyenangkan terjadi peningkatan aktivitas

aksis HPA. Pada keadaan depresi terjadi peningkatan aktivitas HPA yang ditandai[19]

         [19]     dengan  penglepasan  CRH  dari  hipotalamus.  Akibatnya,  terjadi  peningkatan

rangsangan terhadap hipofisis anterior untuk mensekresikan ACTH (Amir, 2005).

Depresi dapat ditanggulangi melalui relaksasi, salah satu jenisnya adalah melalui

              terapi  tawa  ( .  Terapi  tawa  (laughter  therapy) laughter  therapy) mampu

menghambat sekresi ACTH dan kortisol (Simanungkalit, 2007).  [28]

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN
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                      Pada  bab  ini  akan  disajikan  simpulan  dan  saran  dari  hasil  penelitian  tentang

penerapan terapi tawa ( ) terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia.laughter therapy

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Panti Werdha Mojopahit maka[6]

dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut:  

 6.1 Kesimpulan
 1. Sebelum dilakukan terapi tawa ( ) responden mengalamilaughter therapy

depresi sedang dan berat.
               2. Setelah  dilakukan  terapi  tawa  ( )  seluruh  respondenlaughter  therapy

mengalami penurunan tingkat depresi dengan kriteria tidak depresi.
 3. Ada pengaruh terapi tawa ( ) terhadap tingkat depresiLaughter Therapy

neurotik pada lansia di Griya Cinta Kasih Jombang
 6.2 Saran

 1. Bagi Responden

         Diharapkan responden rutin  mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh

                  pihak Griya  Cinta  Kasih agar  mengurangi  tingkat  depresi neurotik  misalkan

dengan terapi tawa, terapi aktivitas kelompok, dan lain sebagainya.

 2. Bagi Petugas kesehatan

Bagi perawat, dapat menggunakan terapi tawa sebagai salah satu alternatif terapi

              yang  dapat  digunakan  dalam  melaksanakan  asuhan  keperawatan  untuk

menurunkan tingkat depresi pada lansia.

 3. Bagi Tempat Penelitian

                  Bagi instansi yang berkaitan,  perlu  dilakukan terapi tawa  pada  lansia  secara

berkelanjutan. Selain itu untuk mengoptimalkan penanganan depresi pada lansia,

perlu diberikan terapi suportif, terapi psikoreligi dan terapi farmakologis untuk

penderita depresi berat karena depresi mempunyai kecenderungan untuk kambuh

bila tidak diberi penanganan secara berkelanjutan.

 4. Bagi peneliti Selanjutnya

       Perlu  dilakukan penelitian lebih lanjut  tentang pengaruh terapi tawa  terhadap

              lansia  depresi  dengan  menggunakan  sampel  yang  didiversifikasikan  dan
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melakukan post test (evaluasi) GDS 15 beberapa hari setelah pertemuan terakhir

terapi tawa (laughter therapy).
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